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ABSTRAK

('pulttt pgptcvfautan tcvuh ()xisol secdru optimal, khususrrya wnuk pengentbctngan
tanamqt kelapu .sawit memerlukan pennhaman ))ang tepat dan ntenveluruh mengenqt
karakteristik tarnh lersebut. I)alam rangka mengeta|rut karakteristtk' Oxtsol dan
kesesueuunnya untuk pengembangwr tanaman kelapa savit, maka teluh &lakukan
studi di Perkebunon Pelaihari Kalinnntan Selatan pada tr[aret )I02. Ha$l ,studi

nrenurlukkan buhwa taruth Oxisol di Perkebunon Pelaihari herkenrhttng pu&t w'ilt4'uh
clater-beronrbttk clengan fisiografi lipcttttrt berbalnn irduk bcttuurr ultt'u hass. Iipe
iklin metrurut Scmidth dan Fergustm tergolong B dengan c'urulz hulan tahwtut
sebesar 2.801 mnr talrun. Klasifilmsi tanah Oxisol tersebut clalum tinglmt /amili
dikelompkan dulam kelas Rhodic Hapludox lulus c'umpuran rsohtpertermft.
Wann tanah coklat gelap kenterahan (2,5YR 2,5 J) hingga nteruh utliflu (IOR 3 2).

Tblestur tanah lempurrg liut herpasir, struktur gembur dur nemfrunyu stfut
tiksotropik. Warna nreruh dun sifat tilcsotrcpik erat hubwtgurtrD)a dengun ttngguty'et

lcandungan oksida besi. Kutdnngan haru makro tanah yang nrelipult Y, P K, ('a, dun

ilg tergolong rendah-sedong. Kelas kesesuaian lalnn untuk kelapa sauit puda tqnah
mr tergolong 53 kesuur marlinal). Pemunfaatan tanah Onsol untuk pengembangun
kelapa sawit, khuwsnya di kebun Pelaihari, harus diihrti dengan upa)'a untuk
nremperbaiki tinghtt kesuburan tanah. (iptya tersebut di untaram'cr afulah
perun antat, tandnurn kucungun pentttttp tattcth, penrupukart, tlult aplika.v buhan
organik. I)engn berbagai perbaikan kondisi tmrah tersebut muku pruxluhifitas
tarantut kelupu sawit yang diuffihalun pucla taruth Oxisol di kehutt Peluihuri rata-
ratu mencupar 20 ton TBS ha th selama satu siklus tanuman kelapa \awfi (25 ahun).

Kata kunci . Tanuh Oxisol, kelupa sawit

ABSTRACT

The cultivating of oil palm on Orysol reQurres a contprehenevt' understandirrg of
Orysolb characterisfics. In order to k tuy the clwucterisic and lud suitabihQ of
Orysol for oil 1tqlm, a stu$t was conducted m Pelailwi Plantanon, South Kalinrantan
in lllarch 2002. The result shov'ed tlut Oxy.sol tu Pelailnri Plantufiot, develops frcm
ultra fuse rock in fold plrysiogreb' and flatatndulanng aree. According to Scnidth-
Ferylussort Classificatiut, the climate ryW is B with annual rainfutll of 2.801 mm.
(\'sol .fanily order in Pelaihari Plantatiorr is Rhodic Hapludox-ftne-mixed-
rwh-tryrtlcrmic. 9il colnr is red&sh &trk brtnn (2,5 YR 2,5 1) b purple red ( I0 R
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3 2). Soil texture is sandy cluy krum; sotl slructure is cntmh, ud the soil has
tilcsotropich propertv. Red c'olor and tik.sotropich propert-v clo.selv relates to the high
content oJ' Fe-oxide. The level of nrucrurrutrients cuilent (M P, k Ca, andIIg) is low

Key words : ()-r1so/, oil palnr

PENDAHfILL]AN

)xisol memiliki penyebaran yang
cukup luas di Indonesia utamanya dr
Sumatera, Kalimantan, Papu4 dan
Sulaw.esi (3) Penyebarannya'meliputi
luas l4,l juta ha atau sekitar 7,5o/o dai'
total luas daratan Indonesia. Upaya
pemanfaatan Oxisol secara optimal,
khususnya untuk pengembangan tanam-
an kelapa sawit, memerlukan pemaham-
an yang tepat dan menyeluruh mengenai
karakteristik tanah tersebut.

Orrsol merupakan tanah di daerah
h'opis ymrg sudah mengalami peiapulcan
atau proses hancuran iklim yang sangat
lanjut. Mineral liat yang dominan adalah
mineral liat tipe l:1, khususnya kaolinit
dan vermikulit. Kapasitas Tukar Kation
umumnya rendah, yaitu kurang dari 16
me/100 (3,4). Tanah tersebut memiliki
penampang tanah dalam sampai sangat
dalam hingga mencapai lebih dari 2 m,
berteksnrr liat, berwarna merah gelap
trtus\' rcdl hingga kuning, dan
mengandung oksrda Fe dan Al y{rg
relauf unggi Sebaliknya, .kandungan

mineral dapat lapuk sebagai cadangan
haa sangat rendah. Penciri utama Oxisol

adalah adanya horison oksik atau kandik
dengan ketebalan rninimal 30 cm.

Seperti halnra ('ltisol, Orisol juga
mendominasi u rlayah lahan kering
lupland) dengan iklim basatr bercurah
hu.;an tinggi. Faktor pembentuk tanah
yang dominan adalah batran indulq iklim
yang basah, dan umur pembentukan yang
cukup tua. Bahan induk ben'ariasi dari
batuan sedimen, plutonik, metamorfik,
sampai batuan r olkamk. Variasi land-
.fonn terdiri darr dataran, perbukitan,
hingga pegunurt:,an tektonik maupun
volkan. Tingkat kesuburan ( )risol secara
umum berkisar dari rendah-sedang. I and
use pada Ortsol umunmya adalah per-
ladangan berpindah, pertanian lahan
kering, perkebunan, dan dalam luasan
kecil untuli pel'sau ahan.

Dalam rangka mengetahui karak-
teristik Orrsol darr kesesuaiannya unfuk
pengembangan tanaman kelapa sawit,
maka telah dilakukan studr di Per-
kebunan Pelarharr Kalimantan Selatan
pada Maret 2002. Hasil studi ini
diharapkan dapat menjadi masukan untuk
kegiatan pengembangan tanaman kelapa
sawit pada tanah ( )nsol.
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NIETODOLOGI

. Sun'ei Tanah

Penj elaj ahan sis tematis

Penjelajatran sistematis didasarkan
pada Jdru penlelajahan yang telah
ditetapkan. Desknpsi tanah dari hasil
pemboran (hingga kedalaman 120 cm)
dilakukan pada setiap jarak 500 m. Sifat
morfologi tanah yang dapat diketahui
melalu pemboran dicatat pada karhl
drslrrpsi pemboran. Lokasi profil tanah
ditetapkan setelah pemboran. Secara
umlun, setiap satu profil tanah biasanya
mew-akrli satu satuan peta tanah ( SpT).

Diskripsi dan klasifikasi tanah

Diskripsi tanah termasuk komponen
lahan lainnya didasarkan pada Food and
Agrrculttre Orgaru:ation (I'AO) Gutde-
lmes (21 dengan menggunakan kartu/
lembaran diskripsi (sheet description)
yang sudah baku. Diskripsi tanah dilaku-
kan pada profil tanah, meliputi diskripsi
sifat morfologi tanah dan diskripsi
komponen lahan di sekitar profil tanah.
Diskripsi sifat morfologi tanah meliputi
w-arn4 tekstur, strukfur, konsistensi,
kelas drainase, kandungan batuan, dan
sifat morfologi lain yang dapat dilihat
pada profil tanah. Diskripsi sifat
komponen lahan yang lain meliputi letak
geografis, iklinr, geologi, bahan induk,
fisiografi, bentuk *-ilayah, dan vegetasi.

Tipe iklim daerah sun,ei ditetapkan
berdasarkan penentuan tipe iklim
Schmi& dan Ferguson. Cara tersebut
ddestrkm pada perhinrngan nilai a
)'airu pqbmdlngm rata-rata bulan kering
terhada rauhrara bulan basah. Bulan

kering adalah bulan dengan curah hulan
<100 mnr, sedangkan bulan basah adalah
bulan dengan curah hujan > 100 rnm.
Data curah hujarr dan hari hujan yang
digunakan dalarn penenfuan iklim
tersebut diambil dalam periode minimal
10 tahun.

Diskripsi tanah j.,ga meliputi kegiat-
an pengambilan contoh tanah pada setiap
horison yang diternukan di profil tanah.
Berat sampel tanah telsebut masing-
masing + I kg Selain contoh tanah dari
profil tanah juga dilakukan pengambilan
contoh tanah untuk penenfuan kesuburan
tanah secrua komposit. Metode klasifika-
si tanah yang digunakan adalah sistem
United States Deportment oJ' Agriculture
(4). Klasifikasi tanah tinal ditentukan
setelah seluruh analisis tanah di laborato-
rium dan interpretasi data lapangan
selesai dilakukan.

Evaluasi Kesesuaian Lahan

Evaluasi kesesuaian lahan untulc
kelapa sawit mengacu kepada pedoman
penilaian kesesuaian lahan untuk kelapa
sarvit ymg digunakan oleh PPKS ( I )

Pedoman tersebur telah drselaraskan
dengan persyaratan agronomrs kelapa
sawit dan kondrsr lahan unnrlt per-
kebunan kelapa sawit di Indonesia secara
umum.

HASIL SURITI

Iklim

Berdasarkan data curah hulan
selama periode 1933-2001, rerata curah
hulan di kebun Pelaihari adalah sekitar
2.804 mm/tahun dengan rata-rata hari
hulan sebanyali 159 hari. Fahtor rkhm

t,

)

)
)
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lainnya yang diamati adalah temperatur
dan lama penyinaran selama periode
1997-2001. Rata-rata temperatur
minimum selama periode tersebut adalah

23,6"C, ternperatur maksimum 32,2"C,
dan temperatur optimum adalah 27,2"C .

Rerata panjang penyinaran matahari
adalah 5,4jam/hari.

Rerata curah hujan tahunan dan hari
hujan di atas memperlihatkan penyebaran
hujan yang kurang merata karena
dijumpai adanya bulan kering sekitar 3-4
bulan/tahun (Gambar l). Menurut
klasifikasi iklim Scmidth dan Ferguson,
tipe iklim daerah Pelaihari yang didasar-

\an pada data di Stasiun klimatologi PG

Pelaihari adalatr tipe B dengan nilai Q
J I.JJ.

Fisiografi" Bahan Indulq dan Topo-
grafi

Daerah Pelaihari sebagian besar
memililii fisiografi lipatan dengan bahan

induk batuan ultra basis. Oxisol di
Perkebunan Pelaihari rni tersebar pada

satuan bentuk u'ilayah (topografi) datar
(0-3%) dan datar-berombak (3-8%).

Klesifikasi den Penyeberan Tanah

Klasifikasi Oxisol yang ditemukan
di kebrur Pelarhan pada tingkat famili
adalatr Rhodic Hapludctx halus
campnran rsohipertermik. Rhodic
Hapludox dicinkan oleh wama pada
selrruh horison pada kedalaman 25 - 100

cm (lebih dai 5oo/o) memilikr hue 2,5YR
atau lebih merah dan value wirna lembab
3 atau kurang.

Penyebaran (/.rrso/ di areal kebun

Pelaihari seluas 1.003,6 ha, yang
tersebar di areal Bengkala 8; Gunrurg
Batu l-4, dan 12; Panggung 1.3.1,7 dan
8; dan Ambungan 3-8 (areal inti); P.

Santol 4 dan 5; Gunung Belanda l-3;
Kait-Kait l0 b dan 13 (areal plasma).

l.
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Gambar l. Rerata curah hujan dan hari huian bulanan.
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Karakteristik tanah oxisol dan kesesuaiannva untuh tanaman kelapa sar','it

llorfologi/ Sifat Fisik Tanah

\f,'arna tanah lapisan atas coklat
gelap kemerahan (2,5YR 2,514) dan di
lapisan bawah merah ungu ( lOR 312).

Teksnu tanah adalah lempung liat
berpasia stnrktur tanah gembur, dan
mempunyai sifat tiksotropik. \f,rarna

merah dan sifat tiksotropik erat

hubungannya dengan tinggrnya
kandungan oksrda besi. Konklesi Fe
ditemukan dalam j"mlah banyak di
semua lapisan. Kedalaman efektif tanah
lebih dari 100 cm. Uraian morfologi
profil tanah drsalikan pada Tabel l,
sedangkan hasil analisis tekstui' tanah
disajikan pada Tabel2.

Tabel l. lvlorfologi profil tanah Oxisol areal kebun Pelaihari

Kedalaman Simbol
lapisatt lapisan
(cm)

Uraian morfolosi

I

l
)

T
I

0-33 Ap

33-r05 Bsl

>105 Bs2

Lapisan berwarna coklat gelap kemerahan (2,5YR 2,514't:
tekstur tanah lempung liat berpasir; struktur tanah remah --

ukuran halus - perkembangan lemah; konsistensi gembur;
perakaran ukuran halus-sedang berjunrlah banyali; berangsur
lunrs beralih ke

Laprsan berr+rna merah ungu (lOR 3 2): tekstur tanah
lempung liat berpasir; stnrktur tmah remah - ukuran sedang

- perliembangan lemah; konsistensi gembur; perakaran halus
beryumlah sedikit dan kasar beryumlah rgdnng. berangsur
lurus beralih ke

Lapisan berwama merah ungu ( lOR 3l2l: tekstur tanah
lempung liat berpasir; stnrktur tanah gumpal - ukuran halus

perkembangil halus; konsistensr gembur; kandungan
batuan <3o/o: perakaran halus dan kasar berymlah sedikit.

Tabel 2. Analisis tekstur tanah Oxrsol kebun Pelaihari

Karaktenshk tanah
0-33 33- I 05 >105

t:

Fraksi

Liat o/o

Teksnr Lempung liat
berpasir

79
t2
9

Lempung liat
berpasir

77
t3

l0

Lempung liat
berpasir

79
il
10

Pasir %
Debu o/o
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Kimia Tanah

Kemasaman tanah tergolong sedang,
yaitu berkisar pada pH 5,02 - 6,2 (Tabel
3). Kandungan C-organik baik dilapisan
atas maupun bawah tergolong rendatr,
yaitu berturut-turut 0,99o/o dan 0,18
0,34o/o- Kadar N tergolong agak rendah
di lapisan atas (0,10 7o), sedangkan di
lapisan bawah tergolong rendah (0,02 -
0,04 %). P-tersedia tergolong agak
rendah di semua lapisan, yaitu berkisar
2-16 ppm. K-tertukarkan, Ca-tertukar-
kan, dan Mg-ternrkarkan tergolong
rendah di seluruh lapisan, yarru bernrrut-
turut 0,03 - 0,05 me/100 g, 0,19 - 0,71
me/100 g, dan 0,09 - 0,29 me/100 E.
Kapasitas tukar kation (KTK) di lapisan
atas maupun lapisan bawah tergolong
rendah, yaitu berturut-turut sebesar 3,29

Tabel 3. Analisis kimia profil tanatr Oxisol

Winarna, E. S. Sutarta, dan S. Rahutomo

me/100 g dan 1,83 - 2,01 me/100 g.

Kejenuhan basa tergolong agak rendah-
sedang (20,89 - 42,62 o/o ), dan tidak
terdapat kejenuhan Al.

Kandungan dan Status Hara Tanah

Kandungan hara makro tanah secara
umum tergolong rendah-sedang (Tabel
4',. P-tersedia tergolong rendah yaitu
sebesar 4 ppm, yang berkaitan dengan
aktifitas fiksasi oleh oksida besi,
khususnya oksida besi amorf K-tertukar-
kan tergolong rendah (0,07 me/100 g)
yang disebabkan oleh rendahnya cadang-
an mineral sebagar sumber hara K dan
rendahnya KTK. Kandungan Mg dan Ca
tertukarkan tergolong rendah-sedang,
sedangkan kadar nitrogen tergolong agak
rendah (0,11o/o).

kebun Pelaihari

Karakteristik tanah Lapisan (cm)

0-33 33-105 >105

pH (H2O) 5,02 AR 6,21 S
pH (KCl) 4,92 - 6,16 6,05

6.13 S

I

i

I

C (o/o\ 0,99 R 0,3.1 R 0,18 R
N (%) 0-10 AR 0,04 R 0,02 R
CArl 9,9 S 8,5 S
P-tersedia (ppm) 16 S 5 R

9S
2R

K-ternrkarkan (me/ 100 g) 0,05 R 0,03 R 0,04 R
Na-tertukarkan (me/l 00 g) 0,02 R 0,01 R 0,10 R
Ca-tertukarkan (me/ I 00 g) 0,74 R 0,45 R 0,19 R
Mg-tertukarkan (me/l 00 g) 0,14 R 0,29 AR 0,09 R

KTK (me/100 g) 3,29 R 1,83 R 2,01 R
KB (%) 28,87 AR 42,62 S 20,89 AR
Kejennhan N (o/o)

Ketermgan' KTK = Kapasitas Tuliar Kation: KB : kejenuhan basa. T : tinggi: S = sedang:

AR\= agali rendah: R: rendah.
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Tabel 4. Kandungan dan status hara tanah Oxisol kebun Pelaihari

Hara Hasil analisis Status

N-total

P-tersedia

K-dd

NIg-dd

Cadd

(%l

(ppm)

( me/ 100 g,)

(mell00 g)

(me/ 100 g)

0,14

4

0,07

0.50

1.25

Agak rendah

Rendah

Rendah

Sedang

Rendah

E\ALUASI KESESTIAIAN LAHAN

Kelas Kesesuaien Lahan

Berdasarkan beberapa kriteria vang
digunakan dalam evaluasi lahan, kelas
kesesuaian lahan (KKL ) aktual pada
Iahan yang didominasi Oxisol di
Perkebunan Pelaihari tergolong kelas 53
(sesuai marjinal ) dengan unit KKL 33-
k3. Unit lahan ini meliputi areal seluas

1.003,6 ha. Faktor pembatas pertumbuh-
an kelapa sawit adalah adanya bulan
kering. yang berjumlah 3-4 bulan p€r
tahun. Pada beberapa kasus, faktor
pembatas pertumbuhan kelapa sawit
relatif dapat diperbaiki sehingga KKL
potensial menjadi lebaih baik dibanding-
kan dengan KKL aktual. Meskipun
demikian, pada kasus di perkebunan
Pelaihari, faktor pembatas relatif iklim

Tabel 5. Evaluasi kesesurian lahan untuk kelapa sa*'it

No Karakteristik Lahan Simbol Data IFP

I C urah hujan (mm)
2 Bulan kering (bln)
3 Ketinggian tempat (m)

4 Bentuk wilayah (%)

5 Kedalaman efektif tanah (cm)
6 Kandungan batuan (o/o-r'ol)
7 Tekstur tanah
8 Drainase
9 Kemasaman tanah

Jumlah intensitas faktor pembatas

Kelas kesesuaian latran aktual

Kelas kesesuaian lahan potensial

2.804
3-4

25-75
Datar-berombak

13-8o/ol

- 100
<3

Lempung liat berpasir
sedang

5,0 - 6,2

8 (0);0 (ll; 0 (2); I 13)

s3-k3

s3 -k3

0
J

0

0

h
k
I

w

S

b
t
d
a

0
0
0
0

0

Keterangan IFP: Intensitas Faktor Pembatas
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tidak dapat diperbaiki. Dengan
demikian. KKL potensial pada areal
ini tetap sama dengan KKL aktual
dengan unit lahan S3-k3.

Pengelolaan Tanah dan Produk-tivitas
Lahan

Untuk mencapai produktir"itas lahan
sesuai de,ngan pote,nsi lahannya, diperlu-
kan berbagai tindakan rmtuk memper-
baiki krakteristik tanah. Pemanfaatan
tanah Oxisol untuk pengembangan
kelapa sawit, khususnya di kebun
Pelaihari, harus diikuti dengm tindakan
untuk memperbaiki tingkat kesuburan
tanah mengingat rendahnya kan&rngan
harq cadangan mineral, dan KTK tanah.

Perbaikan tingkat kesuburan tanah

dapat dilakukan antara lain dengan
penanaman tanaman kacangan penufup
tanah, pemupukan, dan aplikasi bahan
organik. Jenis pupuk yang digunakan
harus disesuaikan dengan karakteristik
Oxiscil. Pada studi ini, Orisol bersifat
relatif nefral-basis, sehingga prioritas
penggunaan pupuk diaratrkan pada pupuk
yang bersifat masam. Sebagai sumber
hara N, P, K dan Mg bernrrut-turut
disaranlian menggunakan ZA, TSP/SP-
36, KCl, dan kiserit. Aplikasi bahan

orgmik dianjurkan untuh meningkatkan
k4asitas tanah dalam memegang un$u'
hra mauprln air. Bahan organik yang
dryac digrmakan adalah tandan kosong
kel4a sanit (TKS), limbah cair pabrik
kelapa sauig dan dari dekomposisi
tmanen kacmgan penutup tanah.

hodrltirias lahan dapat drcapai
apabila dilalilkm pengelolaan tanah

dengan baik dm diiluti dengan pe-
laksanaan tultur teknis kelapa sawit

secara baku. Rerata produktivitas tanam-
an kelapa sawit pada. tanah Oxisol di
kebun Pelarhari dapat mencapai 20 ton
TBS/ha/th selama satu siklus tanaman
kelapa sawit (25 tahun).

KESIMPULAN

Oxrsol di Perkebunan Pelaihari ber-
kembang pada wilayah datar-ber-
ombak, fisiografi lipatan, bahan induk
batuan ultra basis, dan tipe iklim
menurut Scmidth dan Ferguson
tergolong B. Klasifikasi ()xisol pada
hngkat famih adalah Rhodic Haplu-
dox - halus - campuan - isohiperter-
mik. Beberapa sifat morfologi tanah
yang dapat diamati adalah \f,'arna

coklat gelap kemerahan (2,5YR 2,5111

hingga merah ungu ( lOR 3121, teksnrr
lempung liat berpasir, stnrktur
gembur, dan mempunyai sifat tikso-
tropik. Warna merah dan sifat
tiksofropik berkaitan erat dengan
tingginya kandungan oksida besi.
Kandrurgan hala maliro tanah yang
meliputi N, P K, C4 dan Mg secara
umum tergolong rendah-sedang.

Kelas kesesuaian lahan untuk tanam-
an kelapa sau'it tergolong 53 (sesuai

ma{inal). Pemanfaatan ()xisol untulr
pengembangan kelapa sawit, khusus-
nya di kebun Pelaihari, harus diikuti
dengan tindalian untuk memperbaiki
tingkat kesuburan tanah. Upaya ter-
sebut adalah penanaman tanamana
kacangan penutup tanah, pemupukan.
dan aplikasi bahan organik. Jenis
pupuk yang digrrnakan disarankan
yang berkarakteristik masam yaltu
seperti ZA, TSP/SP-36. KCl. dan
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kiserit. Aplikasi bahan organik dnpat
b€nrya berupa TKS dan limbah cair
PKS. Dengan berbagai perbaikan
kondisi tanah tersebut maka produk-
tirias hnaman kelapa sau'it yang

dinsahakan pada tanah ()xisol di
kehm Pelaihari rata-rata mencapai 20

ton TBS/ha/th selama satu siklus
haman kelapa sar*'it (25 tahu).
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